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RINGKASAN

Ni MADE WIDYAWATI. Hubungan Kinerja Kelompok Tam dengan Pendapatan 

Usahatani Padi varietas Ciherang di Desa Mukti Jaya Kabupaten Banyuasin

(Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur kinerja Kelompok Tani dalam 

melakukan kegiatan kelompok di Desa Mukti Jaya Kabupaten Banyuasin. 2) 

Menghitung pendapatan kelompok tani dalam berusahatani padi varietas ciherang. 3) 

Menganalisis hubungan antara kinerja Kelompok Tani dengan pendapatan usahatani 

padi varietas ciherang.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mukti Jaya Kabupaten Banyuasin. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2010. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey terhadap 30 orang anggota 

kelompok tani yang tergabung dalam 5 kelompok tani.

Kinerja kelompok tani di Desa Mukti Jaya Kabupaten Banyuasin diukur 

dengan 5 indikator yaitu kemampuan merencanakan kegiatan, aturan dan perjanjian, 

modal, teknologi dan kerjasama kelompok dengan kriteria tinggi yang berarti 

menerapkan sesuai anjuran, sedang yang berarti menerapkan sebagian dari anjuran 

dan rendah yang berarti tidak menerapkan anjuran, dimana setiap kriteria diberi skor 

3, 2 dan 1. Untuk menghitung pendapatan kelompok tani usahatani padi varietas 

ciherang digunakan rumus pendapatan. Untuk menganalisis hubungan antara kinerja 

kelompok tani dengan pendapatan usahatani padi varietas ciherang digunakan uji 

statistik Non Parametrik Korelasi Sperman pada tarap nyata (a = 0,05).



Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja kelompok tani berada pada kriteria tinggi 

dengan jumlah skor rata-rata 51,96. Pendapatan usahatani padi varietas ciherang rata-

rata sebesar Rp. 6595253,6 ha/mt. Kinerja kelompok tani berhubungan dengan

pendapatan usahatani padi varietas ciherang dengan rs hitung (0,780) > rs tabel

(0,3059).



SUMMARY

NI MADE WIDYAWATI. The Relationship between the performance of farmer 

group and the farming income of Ciherang rice Variety in Desa Mukti Jaya Village 

of Banyuasin (Supervised by NASRUN AZIZ and YULIAN JUNAIDI).

The objectives of this research are : 1) to measure the performance of farmer 

group when did the the group activitles in Mukti Jaya Village Banyuasin Regency, 2) 

to count the income of farmer group from rice farming of ciherang variety, 3) to 

analyze the relationship between the performance of farmer group and the farming 

income of ciherang rice variety.

The research had been done in Mukti Jaya Village Banyuasin Regency. The 

data collecting was done from July until August 2010. The method of research which 

used was survey method to 30 farmer group from five farmer groups.

The performance of farmer group in Mukti Jaya Village Banyuasin Regency 

measured by five indicators namely the activity planning abilities, rules and 

agreements, Capital, technology and group Corporation with high criteria meant that 

the farmer applied all of the suggestions, middle criteria meant that the farmer 

applied half of the suggestions, and low criteria meant that. The farmer did not apply 

the suggestions and every criteria scored by 3, 2 and 1. To count the farmer group 

income of ciherang rice variety farming used income formula. To analyze the 

relationship between the performance of farmer group and the farming income of 

ciherang rice variety used non parametric spearman correlation test on real level (a = 

0,05).



The result of this reseach showed that the farmer groups performance was in

high criteria with average score 51,96 the average farming income of ciherang rice

variety was Rp. 6.595.253,6/ha/season. The performance of farmer group did

correlate with the farming income of ciherang rice variety with rs acount (0,780)>

table (0,3059).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Di Negara berkembang yang sedang membangun kegiatan perekonomian 

pada umumnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian sehingga pembangunan yang 

menonjol juga berada pada sektor pertanian. Pembangunan yang mendasar di sektor 

pertanian sangat diperlukan karena hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk 

memperbaiki mutu makanan dari penduduk, memperoleh surplus produksi yang 

dapat diperdagangkan serta untuk mencapai dan mempertahankan swasembada 

penyediaan bahan makanan penduduk, pembangunan di sektor pertanian ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi, melainkan untuk memperbaiki 

kesejahteraan, kesehatan dan untuk mengurangi tingkat kematian yang lebih awal 

penduduknya, sehingga secara bertahap perhatian dalam kegiatan penyuluhan telah 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan petani serta titik berat penyuluhan telah 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan petani serta titik berat penyuluh telah bergeser 

dari budidaya tanaman kepada manusia yang membudidayakan tanaman tersebut 

yaitu petani (Suhardiyono, 2003).

Pembangunan seringkah diartikan sebagai pertumbuhan dan perubahan. 

Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan 

sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan masyarakat tani dari 

yang kurang baik menjadi yang lebih baik. Sektor pertanian di Indonesia memegang

1
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peranan penting, hal ini terlihat dari peranan sektor pertanian terhadap penyediaan 

lapangan kerja, penyediaan pangan, penyumbang devisa negara melalui ekspor dan

sebagainya (Suhardiyono, 2003).

Keberhasilan pembangunan pertanian akan ditentukan oleh peran serta petani 

itu sendiri dan keluarganya dalam melaksanakan usahataninya, peran serta petani 

tersebut dapat ditingkatkan melalui program pemberdayaan penyuluhan. Sehingga 

kegiatan usahatani dapat diarahkan selain untuk kegiatan peningkatan produksi juga 

untuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraan yang berorientasi pada agrobisnis. 

Agar upaya pembangunan pertanian dapat mencapai sasaran, maka peran serta 

penyuluh pertanian mempunyai kedudukan sebagai penyelenggara pendidikan luar 

sekolah (Dinas Pertanian, 2007).

Padi mempunyai arti sangat strategis karena merupakan sumber bahan 

makanan pokok penduduk Indonesia termasuk Sumatera Selatan. Kebutuhan akan 

padi selalu bertambah sehingga usaha mencukupi kebutuhan pangan makin hari 

makin berat, akibat menciutnya lahan sawah di pulau jawa. Walaupun telah 

digantikan dengan wilayah sama luasnya seperti Sumatera Selatan, penyusutan 

produksi padi masih belum terpenuhi (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 

2007).

Salah satu adopsi dalam bidang pertanian yang akhir-akhir ini mendominasi 

areal pertanaman padi di Indonesia adalah padi Varietas Ciherang yang merupakan

persilangan antara IR 18349-53-1 -3-1 -3/IR 19611-131-3-1/IR 19661-131-3-1-3///IR

64. Ciri-ciri padi Ciherang adalah golongan care, umur tanaman 116-125 hari, bentuk 

tanaman tegak, tinggi tanaman 107 - 115 cm, anakan produktif 14-17 malai, warna
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kaki dan batang hijau, warna telinga daun dan lidah daun putih, muka daun kasar 

pada sebelah bawah daun posisi daun tegak, bentuk gabah panjang dan ramping, 

gabah kuning bersih, kerontakan dan kerebahan sedang, tekstur nasi pulen, 

berat 1000 butir gabah lebih kurang 27 - 28 gram dengan rata-rata hasil 5 - 7 ton per 

hektar, tahan terhadap hama wereng coklat biotif 2 dan 3, juga tahan terhadap 

penyakit bakteri hawar daun strain III dan IV (Diijen Pertanian Tanaman Pangan,

wama

2007).

Tabel 1. Luas area tanam, produksi dan produktivitas padi di Sumatera Selatan per 
tahun.

Produksi (Ton) Produkvitas (%)Luas area tanam (ha)Tahun
1.899..849 33,82

34,69
36,17
37,01
37,97
39,81

561.724
570.010
625.013
626.849
646.927
691.467

2004
1.977.345
2.260.794
2.320.110
2.456.251
2.753.044

2005
2006
2007
2008
2009

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2009

Berdasarkan tabel di atas Sumatera Selatan mengalami peningkatan produksi 

padi tiap tahunnya dan pertambahan luas area tanam tiap tahunnya. Ini membuktikan 

pertanian memiliki peranan yang cukup besar dalam peningkatan perekonomian 

bangsa.

Kelompok tani sebagai wadah organisasi dan bekeija sama antar anggota 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab 

segala kegiatan dan permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok 

bersamaan. Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu dibina dan 

diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal (Mardikanto, 2005).

secara
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Kelompok tani secara tidak langsung dapat dipergunakan sebagai salah satu 

usaha untuk meningkatkan produktivitas usaha tani melalui pengelolaan usaha tam 

bersamaan. Kelompok tani juga digunakan sebagai media belajar organisasi 

dan kerjasama antar petani. Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat 

bersama-sama memecahkan permasalahan yang antara lain berupa pemenuhan sarana 

produksi pertanian, teknis produksi dan pemasaran hasil (Mardikanto, 2005).

Kineija sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik yang 

dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan. Sehubungan dengan itu, 

kineija adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu 

kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil 

seperti yang diharapkan. (Hunt,S and Osbom, 1999).

Kineija kelompok tani merupakan kemampuan dari kelompok tani dalam 

menjalankan fungsi dan keijanya untuk mencapai tujuan. Kineija kelompok tani 

diukur berdasarkan kemampuan merencanakan kegiatan dengan menerapkan 

rekomendasi yang tepat dan memanfaatkan sumber daya secara optimal, kemampuan 

penetapan peraturan dan menaati peijanjian, kemampuan memupuk modal dan 

memanfaatkannya secara rasional, kemampuan menerapkan teknologi dan pemberian 

informasi serta keijasama kelompok (Hunt,S and Osbom, 1999).

Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani padi adalah Desa Mukti Jaya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin. Tipologi lahan padi yang diusahakan oleh petani di Desa 

Mukti Jaya adalah lahan padi pasang surut dengan musim tanam satu kali setiap 

tahunnya yaitu pada bulan September — Februari. Untuk menunjang kegiatan

secara
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usahatani maka dibentuklah sebuah organisasi kelompok tani yang di pandu oleh 

penyuluh pertanian (PPL). Di Desa Mukti Jaya terdapat 10 kelompok tani yang aktif 

diantaranya kelompok tani Karya, Sumber Mulya, Tani Maju I, Tani Maju II, Tani 

Makmur, Tunas Mekar I, Tunas Mekar II, Amertha Dwipa, Sumber Rejeki, Amerta 

Sari. Sepuluh kelompok tani yang ada di Desa Mukti Jaya seluruhnya berusahatani 

padi varietas ciherang dan menerapkan sistem tabur benih langsung (tabela) maka 

dari itu peneliti ingin meneliti mengenai ” Hubungan Kinerja Kelompok Tani dengan 

Pendapatan Usahatani Padi Varietas Ciherang di Desa Mukti Jaya Kabupaten 

Banyuasin”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja Kelompok Tani dalam melakukan kegiatan kelompok di Desa 

Mukti Jaya Kabupaten Banyuasin.

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi varietas ciherang yang dilaksanakan oleh 

anggota kelompok tani.

3. Bagaimana hubungan antara kinerja Kelompok Tani dengan pendapatan usahatani 

padi varietas ciherang.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengukur kinerja Kelompok Tani dalam melakukan kegiatan kelompok di Desa 

Mukti Jaya Kabupaten Banyuasin.

1.
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2. Menghitung pendapatan usahatani padi varietas ciherang yang dilaksanakan oleh

anggota kelompok tani.

3. Menganalisis hubungan antara kineija Kelompok Tani dengan pendapatan

usahatani padi varietas ciherang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan pengetahuan,

bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan

informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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